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Abstract: This study aims to examine the strategies used by teachers to improve the Indonesian language communication skills of students at SD Negeri Terbanggi Mulya. Communication is a fundamental skill that plays an important role in the learning process, especially in the subject of the Indonesian language. Through effective communication, students can better understand the material and express their ideas or opinions clearly. This research uses a qualitative approach with a descriptive method. Data collection techniques include observation, interviews, and documentation. The object of this study were teachers and students at SD Negeri Terbanggi Mulya. The results of the study show that teachers apply several strategies to improve students’ communication skills, such as question-andanswer methods, group discussions, presentations, role-playing, and the use of learning media such as pictures and videos. Teachers also actively create a positive classroom atmosphere and motivate students to become more confident in speaking and writing in Indonesian. It can be concluded that appropriate strategies and consistent implementation by teachers can significantly help enhance students’ Indonesian language communication skills. Support from the school environment and active student participation are also important factors for the success of the learning process. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.[footnoteRef:1] Strategi adalah proses dalam memilih arah yang dijalani oleh suatu organisasi untuk tercapainya tujuan yang diharapkan. Strategi tersebut sangat dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran.[footnoteRef:2] Strategi tersebut diterapkan saat melakukan kegiatan mengajar. Salah satu pelajaran didalam satuan tingkat sekolah dasar yaitu Bahasa Indonesia. Pembelajaran merupakan proses interaksi yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik yang berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai. Sebagai seorang peserta didik pasti memerlukan media bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Perlu membaca buku-buku yang berhubungan dengan materi ajar. Pada kesempatan yang sama peserta didik perlu membuat catatan mengenai isi bacaan tersebut. Kemudian, saat guru menjelaskan peserta didik perlu mendengarkan penjelasan guru, pembicaraan teman, keluarga dan orang- orang sekitar. Tentu saja pada konteks tertentu peserta didik perlu pula menyampaikan pikiran, perasaan, fakta atau hal lainnya dengan komunikasi.  [1:  UU Sisdiknas, No. 20, Tahun. 2003, Bab. 1, Pasal. Ayat 1 ]  [2:  Tri Yudha Setiawan, Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Peserta Didik Kelas II Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata, Vol. 2(2), 2021, H. 176-179, Diakses Pada 04 Desember 2024. ] 

Keterampilan komunikasi juga akan mampu membentuk generasi masa depan yang kreatif sehingga mampu melahirkan tuturan atau ujaran yang komunikatif, jelas, runtut, dan mudah dipahami. Selain itu, keterampilan berbicara juga akan mampu melahirkan generasi masa depan yang kritis karena mereka memiliki kemampuan untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, dan perasaan kepada orang lain secara runtut dan sistematis, keterampilan berbicara juga akan mampu melahirkan generasi masa depan yang berbudaya karena sudah terbiasa dan terlatih untuk berkomunikasi dengan pihak lain sesuai dengan konteks dan situasi tutur pada saat berbicara. 
Di tingkat sekolah dasar, kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia perlu dibina sejak dini agar siswa dapat menyampaikan pikiran, perasaan, serta informasi secara efektif[footnoteRef:3].  Namun pada kenyataannya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam  [3:  Henry Guntur Tarigan, Berbicara sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa, 2008), hlm.3 ] 

 
berkomunikasi secara lisan maupun tulisan. Mereka cenderung pasif dalam menyampaikan pendapat, kurang percaya diri saat berbicara di depan umum, serta belum mampu menggunakan struktur bahasa yang baik dan benar Kondisi ini menuntut peran aktif guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berbahasa siswa[footnoteRef:4]. Guru tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menciptakan suasana belajar yang komunikatif, interaktif, dan menyenangkan. Strategi yang tepat akan mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, khususnya dalam kegiatan berbicara dan berdiskusi[footnoteRef:5].  [4:  E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 61. ]  [5:  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 126. ] 

Bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran yang sangat penting dikarenakan dari bahasa mampu terjadinya komunikasi yang baik. Mata pelajaran Bahasa menjadi mata pelajaran yang berperan central bagi perkembangan serta keberhasilan peserta didik, jadi peningkatan kualitas perlu diupayakan melalui peningkatan keterampilan-keterampilan berbahasa.[footnoteRef:6]. Banyak siswa ketika berada di kelas maupun di lingkungan sekolah berbicara mengggunakan bahasa daerah karena ada beberapa faktor yaitu, pengaruh lingkungan, mudahnya memperoleh informasi yang instan, pengaruh sosial media, banyaknya hiburan.[footnoteRef:7]  [6:  Depdiknas. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2006. ]  [7:  Abdul Chaer, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 73. ] 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif subjek penelitian yaitu pada Sekolah SD Negeri Terbanggi Mulya, Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Terbanggi Mulya. Subyek penelitian ini adalah dan siswa siswi SD Negeri Terbanggi Mulya. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber yaitu data primer dan data skunder[footnoteRef:8], Data primer dalam penelitian ini meliputi: Guru SD Negei Terbanggi Mulya. Sedangkan data skunder dalam penelitian ini adalah meliputi buku, dokumen dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan penelitian. Dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik observasi data yang didapatkan dari teknik tersebut adalah keadaan lokasi tempat penelitian. Teknik selanjutnya yaitu wawancara," informan tersebut adalah guru SD Negeri Terbanggi Mulya. Teknik seanjutnya adalah dokumentasi, data tersebut meliputi beberapa dokumen dan catatan yang berkaitan dengan penelitian.  [8:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 225. 
 ] 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN A. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Komunikasi Bahasa Indonesia Terhadap Siswa SD Negeri Terbanggi Mulya 
Berdasarkan temuan peneliti di lapangan berdasarkan kegiatan pengumpulan data yang telah dilakukan setidaknya ada upaya yang dilakukan selama ini, Strategi pembelajaran adalah kegiatan interaksi antar siswa dengan guru dan lingkungan sebagai sumber belajar. Proses pembelajaran harus diatur, direncanakan sedemikian rupa agar agar dengan mudah mencapai tujuan pembelajaran. Tidak hanya memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, strategi pembelajaran juga memberikan kemudahan bagi peserta didik. Strategi pembelajaran juga harus memenuhi segala kebutuhan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru yang berada di SD Negeri Terbanggi Mulya mengatakan. 
Dalam kesempatan ini peneliti menanyakan “Apa strategi guru dalam meningkatkan komunikasi bahasa Indonesia terhadap siswa SD Negeri Terbanggi Mulya?” 
Ibu Kori Alfina Martatilofa S.Pd menuturkan bahwa: “Strategi yang saya terapkan cukup beragam. Pertama, saya fokus pada pembiasaan berbicara di depan kelas. Setiap minggu sekali siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan cerita, pengalaman, atau pendapat mereka. Hal ini sangat membantu mereka membangun kepercayaan diri dalam berbicara Bahasa Indonesia[footnoteRef:9].”  [9:  Wawancara Dengan Ibu Kori Alfina Martatilofa S.Pd 10 Februari 2025 08.30 WIB ] 

Hal utama yang harus diperbaiki dari para siswa adalah keterampilan berbicaranya, karena mutu pendidikan dapat dilihat juga dari cara berbicara siswa. Komponen dari bahasa salah satunya adalah keterampilan berbicara Semakin baik cara berbicara maka akan nampak baik pula pendidikan siswa tersebut. Selain itu, lingkungan pun menjadi penentu keterampilan berbicara siswa, tidak hanya guru disekolah yang mengajarkan, tetapi orang tua di rumah juga bertanggung jawab dengan hal tersebut. 
B. Faktor Penghambat Dalam Meningkatan Komunikasi Bahasa Indonesia Terhadap Siswa SD 
Negeri Terbanggi Mulya 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri Terbanggi Mulya, ditemukan beberapa faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan komunikasi bahasa Indonesia pada siswa. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dengan guru dan siswa. Dari hasil tersebut, teridentifikasi bahwa hambatan utama meliputi kurangnya kebiasaan berkomunikasi dalam bahasa Indonesia di lingkungan rumah, pengaruh penggunaan bahasa daerah yang lebih dominan, kurangnya media pembelajaran yang menarik, serta rendahnya kepercayaan diri siswa saat berbicara di depan umum. Selain itu, keterbatasan waktu guru dalam melatih keterampilan berbicara secara aktif juga menjadi salah satu kendala yang signifikan. Temuan-temuan ini 
 
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih kreatif dan kolaboratif antara sekolah dan orang tua untuk mendorong siswa lebih aktif dan percaya diri dalam menggunakan bahasa Indonesia secara lisan. 
Menurut Ibu Katiyem S.Pd : 
“Tentu ada beberapa hambatan yang saya lihat. Yang pertama adalah kurangnya rasa percaya diri siswa. Banyak dari mereka masih takut salah bicara atau takut ditertawakan temannya kalau ucapannya tidak benar. Yang kedua lingkungan juga sangat berpengaruh. Di rumah, sebagian besar siswa lebih sering menggunakan bahasa daerah atau bahasa sehari-hari yang tidak baku. Jadi ketika di sekolah diminta berbicara dalam Bahasa Indonesia yang baik, mereka masih merasa canggung atau bingung[footnoteRef:10].”  [10:  Wawancara Dengan Ibu Katiyem S.Pd 10 Februari 2025 09.33 WIB ] 

Terdapat beberapa faktor penghambat yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Salah satu faktor utama yang menjadi penghambat adalah kurangnya kebiasaan berbahasa Indonesia di lingkungan rumah. Banyak siswa yang lebih sering menggunakan bahasa daerah dalam percakapan sehari-hari, sehingga ketika mereka berbicara dalam Bahasa Indonesia, mereka merasa kurang lancar dan kesulitan dalam menyusun kalimat dengan tepat. Kebiasaan ini menyebabkan siswa lebih terbiasa dengan bahasa daerah, yang secara tidak langsung membatasi kemampuan mereka dalam berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Faktor penghambat lainnya adalah rasa kurang percaya diri siswa saat berbicara di depan kelas. Banyak siswa merasa takut untuk membuat kesalahan, sehingga mereka enggan untuk berbicara atau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Rasa takut salah ini seringkali diperburuk oleh kurangnya dorongan atau motivasi dari lingkungan sekitar, baik di sekolah maupun di rumah. 
Faktor Pendukung Guru Dalam Meningkatkan Komunikasi Bahasa Indonesia Terhadap Siswa SD Negeri Terbanggi Mulya 
Hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri Terbanggi Mulya menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor pendukung yang berperan penting dalam upaya guru meningkatkan kemampuan komunikasi bahasa Indonesia siswa. Data diperoleh melalui wawancara dengan guru, faktor pendukung yang dominan antara lain adalah adanya strategi pembelajaran yang bervariasi seperti penggunaan metode bermain peran lingkungan sekolah yang positif dan mendukung anak untuk bicara. Kalau suasana kelas nyaman dan gurunya sabar, anak-anak jadi lebih berani untuk berbicara. Penulis menanyakan “Apa faktor pendukung komunikasi bahasa Indonesia terhadap siswa SD Negeri Terbanggi Mulya? 
“Ibu Ratih S.Pd menuturkan: Menurut ibu, ada beberapa hal yang bisa mendukung. Yang pertama adalah lingkungan sekolah yang positif dan mendukung anak untuk bicara. Kalau suasana kelas nyaman dan gurunya sabar, anak-anak jadi lebih berani untuk berbicara. Yang kedua peran guru juga penting dalam memberi contoh yang baik dalam berbicara Bahasa 
 
Indonesia, dan sering mengajak siswa berdialog. Kalau guru aktif berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia yang jelas[footnoteRef:11].”  [11:  Wawancara Dengan Ibu Ratih Rafika Dewi S.Pd 10 Feruari 2025 09.07 WIB ] 

Terdapat beberapa faktor pendukung yang sangat berperan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu faktor utama adalah lingkungan belajar yang kondusif, yaitu suasana kelas yang aman, nyaman, dan mendukung siswa untuk berani berbicara tanpa rasa takut atau cemas. Lingkungan yang positif memungkinkan siswa untuk mengekspresikan pendapat dan gagasan mereka secara bebas dalam  
Guru yang mampu menciptakan interaksi aktif di kelas, memberikan dorongan, serta memberikan umpan balik yang membangun akan membantu siswa tumbuh menjadi komunikator yang percaya diri.Motivasi dari dalam diri siswa juga menjadi salah satu faktor pendukung yang tidak boleh diabaikan. Ketika siswa memiliki keinginan untuk belajar dan berani mencoba, maka mereka akan lebih cepat mengalami perkembangan dalam kemampuan berbicara. 
Bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, maka latihan berbicara siswa tidak hanya terbatas di lingkungan sekolah saja. Kebiasaan ini membantu siswa untuk lebih terbiasa dan percaya diri dalam menggunakan Bahasa Indonesia dalam berbagai situasi. 
KESIMPULAN 
Penggunaan metode pembelajaran interaktif, pemberian tugas bercerita atau berdiskusi, penggunaan media pembelajaran yang menarik, serta membiasakan siswa untuk berbicara aktif dalam kegiatan belajar-mengajar. Guru juga memberikan teladan dalam berbahasa Indonesia yang baik dan benar, serta memberikan umpan balik terhadap penggunaan bahasa siswa. Faktor penghambat yang dihadapi guru dalam meningkatkan komunikasi Bahasa Indonesia antara lain adalah keterbatasan kosakata siswa, rendahnya minat berbicara sebagian siswa, pengaruh bahasa daerah yang masih kuat dalam percakapan sehari-hari, serta keterbatasan waktu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, keterbatasan fasilitas pendukung pembelajaran seperti media audio-visual juga menjadi tantangan. Faktor pendukung guru dalam meningkatkan komunikasi Bahasa Indonesia meliputi semangat dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, dukungan dari orang tua, serta tersedianya buku teks dan bahan ajar yang relevan. Selain itu, kompetensi guru dalam mengelola kelas dan menciptakan suasana belajar yang kondusif juga menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan komunikasi bahasa Indonesia di kelas. 
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